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PEMBUATAN OBAT DAN VAKSIN

EEURRESUPPER

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah:

Menimbang : a. bahwa untuk mengobati penderita penyakit kronis, diperlukan
metode terapi yang dapat menyembuhkan secara kausatif, lebih
efektif dan tepat sasaran dengan efek samping minimal;

b. bahwa dewasa ini pengobatan dengan terapi gen sintetik manusia
dan rekombinan DNA sudah menjadi salah satu kebutuhan
masyarakat;

c. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan fatwa
tentang hukum penggunaan gen sintetik manusia dan rekombinan
DNA untuk tujuan pengobatan agar digunakan sebagai pedoman.

Mengingat : 1. Al-Quran al-Karim

d.

b.

Ayat tentang kemuliaan manusia:

Slalall G5 walisds y=illy ;I § paldasy psl g LS 43T
Y 1S 23 408 2 pblilinds

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan862, Kami beri mereka

rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah
Kami ciptakan. (QS. al-Isra’ [17]: 70)

Ayat yang menjelaskan larangan menjatuhkan diri dalam
kebinasaan, antara lain:

ZSLAN ) il 15453
... Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan ... (QS Al-Bagarah [2]: 195)
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c. Ayat tentang segala sesuatu yang baik adalah halal, dan yang
buruk adalah haram:

25l pple 25505 ciliglall w43

Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. al-A'raf [7]:
157)

d. Ayat yang menjelaskan bahwa dalam kondisi kedaruratan syar’i
dibolehkan mengkonsumsi yang haram, antara lain:

il (ad Ul S 4 dal syl pils 20015 2L (S3le 255 L)

P25 3 A &) aile 3130 e Y p i
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
Al-Baqarah [2]:173)

] pdiylaal G Y] p&ile 235 U (K0 J5ab 15
Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya. (QS. al-An’am [6]: 199)

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain:

a. Hadis yang menjelaskan bahwa segala penyakit pasti ada obatnya
dan hadis tentang perintah untuk berobat dengan yang halal:

Dl J51 6 I plis aile 4l o (ol (2 die 4 (g Byizh o (5
sas 4 g3 50
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali
menurunkan (pula) obatnya”. (HR. al-Bukhari)

18 153105 00 pliey e 1 oo il Jodes & iy (3 Baliad (2

"adl s 15 613 AE 5153 A sy W1 513 poa o] Uap 50 bl
Dari Usamah bin Syarik sesungguhnya Rasulullah Shalla Allahu
Alaihi Wa Sallam. bersabda “Berobatlah, karena Allah tidak
menjadikan penyakit kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali

satu penyakit yaitu pikun (tua)”. HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i
dan Ibnu Majah)
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@
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"alises 155105 W3 1 531008 2153 13 ST Jaa 215015 210
Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

—\

J5

sallam bersabda: Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit
dan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan janganlah
berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud)

b. Hadis tentang perintah minum kencing unta untuk berobat:
Bl 155220 Bk 51 Ko (e Gl 5 B Il i ol Gk
Lelills LIl e 1853 S5 Uil iy il bl o (o) odyals

(rledl o))
Dari Sahabat Anas bin Malik berkata: “Sekelompok orang ‘Ukl atau
Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok dengan
udaranya (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam memerintahkan agar mereka mencari unta perah

dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu unta tersebut”.
(HR. al-Bukhari)

c. Hadis tentang larangan membahayakan orang lain dan larangan
membalas bahaya dengan bahaya:

St 3 330 ¥ pliy e Dl o Ul gy JUB JB i il o2

(dobe opalg cllag ol 8 95)
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: Tidak boleh membahayakan orang lain (secara
sepihak) dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (yang

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (yang
merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)

3. Kaidah ushul figh dan kaidah figh, antara lain:
sl 50 ¢ (o3 3¥1

Perintah terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk melaksanakan
sarananya.

ARl BUall il 5 4 aas i i § (et

Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh
(mubah), dan segala sesuatu yang membahayakan adalah haram.

I Syal
Dharar (bahaya) harus dihilangkan.
Y 1535
Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.
La,08, 5045 85 9yall 7l s
Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar
(kebutuhan)-nya.
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1 Lall il o500 33516 5 55 95l 2l 413 3556
Sesuatu yang diharamkan karena dzatnya maka dibolehkan karena

adanya dlarurat, dan sesuatu yang diharamkan karena aspek di luar
dzatnya (lighairihi) maka dibolehkan karena adanya hajat.

Memperhatikan : 1. Pendapat Imam Al-‘Izz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab Qawa’id Al-
Ahkam yang menjelaskan kebolehan berobat dengan menggunakan
barang najis jika tidak ditemukan yang suci:

sl Axlias &Y . Lalia halb dom o] 13) ol glddl s

Allalll oliss | 2lias be UeST 4315
Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan
benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat

kesehatan dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat
menjauhi benda najis.

2. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ juz 9 halaman 55
yang menjelaskan kebolehan berobat dengan yang najis dengan
syarat tertentu:

S8 Lalia halb Jo w1 13) Al @olal 53k Wl : Wlaial JB
i o1 &l " s> Uaii 4l - DI Sy SLLlall caps 532

S 0 13] Loy Gl ol 2325 e 15 345 Sl £33 Laid &l
¥ i Sy ccdatl Gyle g9l0ill B8 13) Sada Lls : Wilaial I 552
s Sads UG, FE 51 caals 1385 Ao
Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) berpendapat:
Sesungguhnya berobat dengan menggunakan benda najis dibolehkan
apabila belum menemukan benda suci yang dapat menggantikannya,
apabila telah didapatkan - obat dengan benda yang suci - maka
haram hukumnya berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud
dari hadist “ Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan kalian
pada sesuatu yang diharamkan atas kalian “, maka berobat dengan
benda najis menjadi haram apabila ada obat alternatif yang tidak
mengandung najis dan tidak haram apabila belum menemukan selain
benda najis tersebut. Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab
Syafi’i) berpendapat: Dibolehkannya berobat dengan benda najis
apabila para dokter (dan ahli dalam bidang terkait) menyatakan
bahwa belum ada obat kecuali dengan benda najis itu, atau obat -
dengan benda najis itu — direkomendasikan oleh dokter muslim.

3. Pendapat Imam Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam kitab
Mughni al-Muhtaj juz 1 halaman 79 yang menjelaskan kebolehan
menggunakan benda najis atau yang diharamkan untuk obat ketika
belum ada benda suci yang dapat menggantikannya:

Aalia pyds o1 yaliadl udd Jie il umilly ol 03015
Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada benda suci
yang dapat menggantikannya”
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4. Pendapat Syeikh Ahmad al-Dardir dalam kitab al-Syarh al-Kabir juz 2
halaman 115 yang menjelaskan definisi dharurat dan kebolehan
mengonsumsi sesuatu yang haram, bahkan terkadang wajib, karena
dharurat, sebagai berikut
il o 35301 (05 ¢ (85 55al)) Sumi 33 O 5 oasd 531 L 2111 ()

G 31 e eI b

..Dan yang dibolehkan, yaitu yang diizinkan untuk konsumsi, dan

terkadang wajib, karena kondisi dlarurat, yaitu adanya kondisi takut

atas jiwa dari kebinasaan, dengan pengetahuan atau dugaan yang
kuat.

5. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 9 halaman
416 sebagai berikut:

Sk JI A2 ) 25U Ll ]y lalaY! s SR 755 Ll

Sl Hallas o gl Ealall ol G381 52 el

Sl J5 (2 Blally .claladl

Fasal: Dibolehkan hal yang diharamkan ketika keterpaksaan,... sebab

kebolehan adalah adanya kebutuhan kepada menjaga jiwa dari

kebinasaan, karena kemaslahatan ini lebih besar dari kemaslahatan
menjauhi hal yang najis dan melindungi dari memperoleh yang kotor.

6. Pendapat Dr. Sa’'d Ibn ‘Abdil ‘Aziz al-Syuwairakh dalam kitab Ahkam
al-Handasah al-Waratsiyyah halaman 537:

aels ) Hild] 2ds bo oall JA5ls2 e baolall sl 3l
Gl |.'ua9'|)§! s o€ e Jyazll e\-l}-i’bgLa.f&ls P—*J'” JsSh Olse>
e 2L jany Plad lis dlleaziey

Para peneliti dari ulama kontemporer (yang membahas masalah
rekayasa genetik) telah sepakat membolehkan transfer gen dari sel
manusia ke sel hewan halal seperti sapi dan hewan ternak lainnya,
sehingga menghasilkan untaian rantai gen untuk digunakan sebagai
obat untuk menyembuhkan sejumlah penyakit....
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7. Pendapat Dr, Muhammad ‘Ali Qurahdaghi dalam Al-‘llaj al-Jiyn min
Manzhur al-Figh al-Islami :

: end! all Laylgis (e
Ay ol o ST By ¥ Glad¥ e iz Ohe & G ¥ (T 2
G 895 Be ! Plally el s Gseslall G380 S b
A%y &yzilly yolatsYy
Clpkly Adlh Cem Dlally ol Goledl Sljsll sS5 of
Bl ShLESY sda Byshakd elidy Le Bgisll leall oi . &yl
It D38 slolall Gans & G B s (55 0 &) 58l Loyl
Byl Jlme e AST ol LYl s
Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam terapi gen, antara
lain:
a. Bahwa terapi gen tidak dilakukan pada seseorang kecuali yakin
akan probabilitas keberhasilannya.
b. Bahwa mereka yang melakukan riset dan terapi gen harus jujur,
memiliki kompetensi, dan berpengalaman.
¢. Bahwa laboratorium genetika dan pengobatan tersebut berada di
bawah kendali dan pengawasan negara atau lembaga yang
terpercaya. Hal ini karena kecanggihan riset genetik dan efek

destruktifnya, jika tidak dipantau, dapat lebih berbahaya
dibandingkan bahaya atom.

8. Pendapat Dr. Ibtihal Muhammad Ramadhan dalam kitab Al-‘llaj al-
Jiyni li al-Khalaya al-Basyariyyah halaman 38:

O 10 53T Jf olud] Ge guans Jan 4l ga 35T Jf olad] Ga sl Uiy
3 conmdl i e gy Ll Jas allus § elddd) G (solad! SOOI

&Lwlﬁ.ad;ﬁa.’ﬂ\wi}%l
Mentransfer gen dari satu orang ke (orang) lain adalah seperti
transplantasi organ dari satu orang ke orang lain. Oleh karena itu,
perselisihan yang terjadi di kalangan para ahli fikih seputar masalah
transplantasi organ adalah sama dengan perselisihan pendapat
tentang transfer gen, karena gen adalah bagian dari organ, bahkan
lebih mendasar-....
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9. Pendapat Dr Abd al-Nashir Abu al-Bashal dalam tulisan Al-Handasah
al-Waratsiyah min al-Manzhur al-Syar’i yang diambil dari Dr. Umar
Sulayman al-Asyqar et.al. dalam kitab Dirasat Fiqghiyyah fi Qadhaya
Thibbiyyah Mu’ashirah juz Il halaman 704:

ol Lallly ligapidly ol gl oo dyoadl delipng gy 3.5@ Sliag
Lt Glay Gl 315l adag a1, e piSHI Ple § paderid
i plusiisly WA Gub (o dicliyoy oHlgud Y kil Akl
G didio) (L tleyd Sl ¥l sda i § 3 15sd) il of ciligaed!
Ldlanidel (oo pill e Jutg s 5929 putads dwlda (0 42805 Loy Wliae

epdel diloes dhly (Lo yd

Terdapat banyak riset yang dilakukan untuk menghasilkan dan
memproduksi berbagai jenis protein, hormon, dan vaksin yang
digunakan untuk menanggulangi berbagai penyakit. Bahan-bahan ini
diekstraksi dengan cara yang mirip dengan metode ekstraksi insulin
dan produksinya pada tingkat sel, dan (oleh karenanya) penggunaan
modifikasi gen atau rekayasa genetika dalam kasus seperti itu
diperbolehkan secara syariah; hal ini demi memenuhi kemaslahatan
dan menolak mafsadat, serta tidak terdapat hal apapun yang yang
melarang penerapannya secara syariah. Dan Allah Yang Maha Suci
yang lebih mengetahui.

10. Keputusan Majma’ al-Figh al-Islami al-Dawly li Munazhzzhamah al-
Ta’awun al-Islami (International Islamic Figh Academy of
Organisation of Islamic Cooperation):

didll pozme G W agkall 2pasll 39uidl Slueds e dedbl ay
Js> s alall polall apadlad 2elaill po 03Ladlly Jo2I (odbua!
@ iy (onzll) bl agiemtly Adlosdl duwnicdly Lloell rpgunga
21434 5% g 1513 57801 3 (Rgsgaedl Apsyall ASLeLT) Butr Higa
aazell ulzea 51pad 13ais Ladlaail dla &lls (22013 ylpd 25-23 3815l
5,543 Asoey Sadadl (A1 G pdeall 355001 oo S3liall (20/8) 193 3,
0 2 d) Jlod ope 26 BAATN § (Al Adol oy o yil5adl 4 5940zell)
doloiw! dag 82012 jueiiw 18-13 33lsll 21433 5amall 43

13l Lo 333 L do> Gyl @I ¥l s coladlioll

153! (cnedl) pgiazd! Yo

232 (OLuidl AalSIl Soligzell Aasys (doy) 159 ) pgiamt] 31,3
o8 3 Ll 3Ladls dals § il G bLSiily cdunds (e olud Yl 8525 be
Y G Layillaig (531 cdiad ) pudil 35 BV § alil g : JLas
JLas| 5T 215001 10 Gaay (e Fpaill Aig pgiunll 551,38 2o g
239l Lalaius 4-.55-‘9-”3 Buiall pgladl J) &eid L) g L 1LY
e e 51 o1 (00
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Menetapkan

Pertama

Fatwa Tentang Hukum Penggunaan Gen Sintetik Manusia dan Rekombinan DNA
Untuk Tujuan Pengobatan

11.

12.
13.

14.

15.

16.

Setelah menelaah rekomendasi Simposium Fikih Kedokteran yang
diselenggarakan oleh Majma’ al-Fiqh al-Islami al-Dawly bekerjasama
dengan al-Munazhzhamah al-Islamiyah li al-‘Ulum al-Thibbiyyah di
Kuwait dengan topik “Genetika, Rekayasa Genetika dan Genom
Manusia” di Jeddah pada periode 13-15 Rabi" al-Akhir 1434 H, sesuai
dengan tanggal 23-25 Februari 2013 M, sebagai pelaksanaan
Keputusan Majma’ No. 193 (8/20) dari sidang ke 20 di Oran (Aljazair)
dari tanggal 26 Syawwal s.d. 2 Dzul Qa'dah 1433 H atau bertepatan
dengan tanggal 13- 18 September 2012. Setelah menyimak berbagai
pembahasan dan pertimbangan, (maka) diputuskan sebagai berikut:

Pertama: Genom Manusia:

Menelaah genom manusia (pemetaan gen lengkap seseorang) adalah
bagian dari pengenalan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan
Sunnatullah dalam ciptaan-Nya. Ini sebagaimana firman-Nya: “(Kami
akan perlihatkan kepada mereka ayat-ayat kami di cakrawala dan
dalam jiwa mereka)” [QS Fushshilat: 53] dan ayat-ayat lainnya.
Pembacaan genom merupakan sarana untuk mengidentifikasi
sejumlah penyakit keturunan dan kemungkinan penularannya, serta
kemajuan yang sangat berharga bagi ilmu kesehatan dan kedokteran
dalam upaya mereka mencegah atau mengobati penyakit ...

Fatwa MUI Nomor 01 Tahun 2010 tentang Penggunaan Mikroba dan
Produk Mikrobial dalam Produk Pangan.

Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang Obat dan Pengobatan.

Fatwa MUI Nomor 35 Tahun 2013 tentang Rekayasa Genetika dan
Produknya.

Fatwa MUI Nomor 51 Tahun 2020 tentang Penggunaan Stem Cell (Sel
Punca) untuk Tujuan Pengobatan.

Fatwa Munas MUI X Nomor 01 Tahun 2020 tentang Penggunaan
Human Diploid Cell untuk Bahan Produksi Obat dan Vaksin.

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang pada Rapat Pleno
Komisi Fatwa pada tanggal 13 Januari 2021 yang bertepatan dengan
tanggal 29 Jumadil Awwal 1442 H.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG HUKUM PENGGUNAAN GEN SINTETIK MANUSIA
SERTA REKOMBINAN DNA UNTUK PEMBUATAN OBAT DAN VAKSIN

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

1.

Gen adalah bagian kromosom atau salah satu kesatuan kimia DNA
(deoxyribonucleic acid; asam deoksiribonukleat) dalam kromosom,
yaitu dalam lokus yang mengendalikan ciri genetis suatu makhluk
hidup. Gen tersebut diwariskan oleh satu individu kepada
keturunannya melalui suatu proses reproduksi.
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Ketiga
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2. Gen sintetik adalah gen yang dikonstruksi dan dirakit dengan

sintetis kimiawi dari urutan DNA yang mewakili satu gen atau lebih.
Sintesis gen tersebut menggunakan DNA synthesizer (mesin gen),
atau perakitan oligonukleotida sehingga disintesis menjadi gen
sintetis, bukan kloning.

Rekombinan DNA adalah suatu bentuk DNA buatan yang dibuat
dengan cara menggabungkan atau merekombinasi dua atau lebih
untaian rantai DNA yang dalam keadaan normal tidak berpasangan
atau terjadi bersama. Dengan demikian rekombinan DNA adalah
DNA yang mengalami perubahan karena penyisipan suatu sekuens
(untaian) rantai DNA, dengan cara enzimatik atau kimiawi, yang
sebelumnya tidak terdapat dalam molekul DNA yang sudah ada.

Ketentuan Hukum

Membuat gen (gen sintetik) yang meniru susunan gen manusia dan
rekombinan DNA untuk bahan obat dan vaksin hukumnya boleh
(mubah), dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Bukan bersumber dari hewan yang haram dan/atau
2. Bukan bersumber dari benda najis.

Rekomendasi

1. Pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat diminta untuk

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

Pemerintah wajib menjamin ketersediaan obat atau vaksin dan
halal sebagai bentuk perlindungan terhadap keyakinan keagamaan.

Produsen obat dan vaksin wajib mengupayakan produksi obat dan
vaksin yang halal dan mensertifikasikannya sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Mengimbau kepada masyarakat agar dalam dalam pengobatan
senantiasa menggunakan obat yang suci dan halal.
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Keempat :  Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 29 Jumadil Awwal 1442 H

13 Januari 2021 M
MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA
Ketua Sekretaris
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A MIFTAHULHUDA, Lc.
Mengetahui,

DEWAN PIME J“NA«N\ 1?‘

Ketua Umum

KH. == AMIRSYAH TAMBUNAN
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